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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Produksi 

Produksi merupakan suatu proses atau usaha yang 

mentransformasikan masukan (input) menjadi luaran (output).
28

 Dalam 

Proses transformasi ini melibatkan penggunaan sumber daya dan 

faktor produksi untuk menciptakan nilai tambah dalam bentuk barang 

atau jasa yang dihasilkan. Proses produksi merupakan kegiatan 

manusia untuk menciptakan produk, baik berupa barang maupun jasa, 

yang selanjutnya digunakan oleh konsumen. Dalam pengertian lain 

Transformasi dalam produksi merupakan penambahan nilai guna suatu 

produk atau jasa. Produk atau hasil tidak hanya terkait dengan barang, 

tetapi juga mencakup peningkatan nilai pada bentuk, jasa, lokasi, 

waktu, dan kepemilikan.
29

 

1. Sistem Produksi 

Sistem produksi merupakan kesatuan dari beberapa 

komponen yang terkait dan saling mendukung, berfungsi untuk 

menjalankan proses produksi di suatu perusahaan tertentu. Sistem 

produksi merupakan hubungan antara berbagai komponen, mulai 

dari input hingga output, serta melibatkan proses interaksi antar 

lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem produksi 
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merupakan bagian penting dari lingkungan ekonomi.
30

 

a) Input produksi 

Kegiatan yang terjadi dalam proses input produksi 

secara erat terhubung dengan pengadaan bahan baku sebagai 

elemen utama dalam kegiatan produksi.
31

 Masukan atau input 

dapat dikelompokkan menjadi dua kategori : 

1) Faktor-Faktor produksi yang dikenal dengan 4M: manusia 

(man), uang (money), material (bahan baku), metode 

(mesin/peralatan/teknologi), dan informasi.  

2) Manajemen Operasi merujuk pada upaya optimal dalam 

pengelolaan penggunaan faktor produksi, seperti tenaga 

kerja, mesin, peralatan, bahan mentah, dan faktor produksi 

lainnya, dalam proses transformasi menjadi berbagai 

produk barang dan jasa.
32

 

Richardus (2019) menyatakan bahwa bahan baku 

merujuk pada materi mentah yang belum mengalami proses 

pengolahan dan akan dijadikan barang jadi sebagai hasil utama 

dari perusahaan yang bersangkutan. 

b) Proses produksi 

Proses produksi merupakan cara, metode, dan teknik 

yang digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan nilai 
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suatu barang atau jasa dengan memanfaatkan berbagai sumber 

daya seperti tenaga kerja, mesin, bahan-bahan, dan dana yang 

tersedia.
33

 Dalam proses produksi, setiap produk memerlukan 

penyelesaian pekerjaan yang berbeda, mulai dari jenis bahan 

baku hingga produk jadinya. Pola dan urutan penyelesaian 

proses produksi suatu produk dari bahan baku menjadi barang 

jadi disebut urutan proses produksi. 

(Istijanto, 2005) Melakukan proses produksi 

merupakan upaya untuk mengubah barang menjadi barang 

lainnya atau menciptakan jasa, yang membutuhkan 

keterlibatan faktor-faktor produksi. Selain itu, juga dibutuhkan 

bahan mentah atau barang setengah jadi yang akan diolah 

menjadi barang lain. 

c) Ouput produksi 

Output (keluaran) merupakan hasil akhir dari 

transformasi sumber daya oleh suatu aktivitas produksi. Dalam 

konteks ini, keluaran bisa diinterpretasikan sebagai sesuatu 

yang dihasilkan oleh aktivitas produksi atau sebagai sesuatu 

yang diterima oleh pengguna aktivitas produksi untuk lebih 

dikembangkan menjadi produk yang berfarian yang sesuai 

dengan pronsip ekonomi islam.
34
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2. Faktor-Faktor Produksi 

Produksi tidak bisa dilakukan tanpa adanya bahan-bahan 

yang mendukung proses produksi itu sendiri. Untuk menjalankan 

produksi, seseorang membutuhkan tenaga manusia, sumber daya 

alam, modal dalam berbagai bentuk, dan kecakapan. Oleh karena 

itu, semua elemen yang mendukung penciptaan nilai atau usaha 

untuk meningkatkan nilai barang disebut sebagai faktor-faktor 

produksi. Seorang produsen harus memahami berbagai jenis atau 

macam-macam faktor produksi saat menghasilkan suatu produk.
35

 

Faktor-faktor produksi secara teori terbagi menjadi empat, 

yaitu:
36

 

a) Sumber Daya Alam 

Allah SWT. menciptakan langit dan bumi yang 

dianggap sebagai karunia Allah yang kaya akan kekayaan 

yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Dalam perspektif 

ekonomi Islam, manusia diberi tanggung jawab untuk 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam tersebut 

dengan kemampuan dan teknologi yang baik. 

Dengan demikian, istilah sumber daya alam mengacu 

pada segala sesuatu yang dapat menjadi faktor produksi 

berasal dan atau tersedia di alam tanpa campur tangan 
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manusia, yang meliputi:
37

 

1) Tenaga penumbuh yang ada di dalam tanah, baik untuk 

pertanian, perikanan, maupun pertambangan.  

2) Tenaga air, baik untuk pengairan maupun pelayaran. 

Termasuk di sini adalah air yang dipakai sebagai bahan 

pokok oleh perusahaan air minum.  

3) Ikan dan mineral, baik yang berasal dari daratan (sungai, 

danau, tambak, dan sebagainya) maupun dari laut. 

4)  Tanah yang di atasnya didirikan bangunan.  

5) Hewan ternak dan binatang lainnya yang bukan ternak.  

6) Dan lain-lain, seperti bebatuan dan kayu-kayuan." 

b) Modal 

Modal merupakan segala bentuk kekayaan, baik yang 

berupa uang maupun non-uang (seperti gedung, mesin, 

perabotan, dan kekayaan fisik lainnya), yang dapat digunakan 

untuk menghasilkan output. Pemilik modal diharapkan untuk 

membuat modalnya produktif, dan dalam konteks Islam, bagi 

mereka yang tidak mampu menjalankan usaha, terdapat 

alternatif bisnis seperti Mudhārabah, Musyārakah, dan lain- 

lain. 
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c) Tenaga Kerja 

Tenaga kerja memiliki peran krusial dalam menentukan 

kualitas dan kuantitas produksi. Dalam konteks Islam, tenaga 

kerja tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai moral dan etika 

dalam proses produksi, dengan tujuan untuk tidak merugikan 

orang lain. Dalam Islam, pekerja memiliki hak untuk 

menerima gaji atas pekerjaan yang telah mereka lakukan.
38

 

d) Organisasi (Pengelolaan) 

Organisasi dalam suatu produksi untuk mengatur 

kegiatan dalam perusahaan. Dengan adanya struktur 

organisasi, setiap kegiatan produksi memiliki penanggung 

jawab yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Diharapkan bahwa setiap individu dalam 

organisasi akan menjalankan tugasnya dengan baik sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan.
39

 

3. Manajemen Produksi 

Manajemen produksi merupakan serangkaian prosedur 

yang bertujuan untuk mengoordinasikan semua elemen dari proses 

produksi, termasuk pekerja, mesin, peralatan, dan bahan baku, ke 

dalam aliran yang menghasilkan produk dengan sedikit gangguan, 

biaya rendah, dan waktu yang singkat. Terdapat dua jenis 
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manajemen produksi, yaitu kontrol pesanan (order control) dan 

kontrol aliran (flow control).
40

 

a) Sistem kontrol pesanan diterapkan oleh perusahaan 

manufaktur yang hanya memulai proses produksi setelah 

menerima pesanan langsung dari pembeli. 

b) Sistem kontrol aliran dipakai dalam pabrik-pabrik yang 

melakukan produksi untuk persediaan, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kecepatan pengiriman barang jadi dari tempat 

penyimpanan setelah pesanan dari pembeli telah diterima. 

Setelah proses dimulai, terkadang terjadi penyimpangan 

atau ketidaksesuaian dengan rencana produksi. Untuk menangani 

hal tersebut, diperlukan manejemen atau pengawasan produksi. 

Tahap-tahap menejemen produksi kemudian dilakukan untuk 

mengatasi masalah yang timbul sebagai berikut : (Sugiatun., 2003) 

a) Perencanaan (planning), yang mencakup penentuan produk 

yang akan diproduksi serta perencanaan seluruh kegiatan 

produksi dari persiapan bahan baku hingga produk selesai. 

b) Penetapan jalur (routing), yang menetapkan urutan proses 

produksi dari bahan mentah hingga produk jadi. 

c) Penjadwalan (scheduling), yang menentukan waktu mulai dan 

selesai suatu pekerjaan. 

d) Penugasan (dispatching), yang mengarahkan pekerja untuk 
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memulai pekerjaan. 

e) Pengawasan (follow up), yang melibatkan pemantauan proses 

produksi untuk memastikan kesesuaian dengan perencanaan, 

penjadwalan, dan penugasan, serta untuk mencegah kegagalan 

dalam proses produksi. 

4. Konsep Produksi 

Produksi merupakan inti dari kegiatan ekonomi (Sukirno, 

2014). Tanpa proses produksi yang mendahuluinya, tidak akan 

ada aktivitas konsumsi, distribusi, atau perdagangan barang dan 

jasa. Produksi adalah langkah awal dalam menciptakan barang dan 

jasa, atau meningkatkan nilai suatu benda (Sukirno, 2014). Dalam 

konteks ekonomi, produksi merujuk pada serangkaian proses 

ekonomi yang bertujuan untuk menciptakan barang atau jasa 

tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi seperti 

tenaga kerja, modal, dan tanah dalam jangka waktu tertentu 

(Hasan, 2009). 

Melakukan proses produksi berarti mengubah barang 

menjadi barang lainnya atau menyediakan jasa, yang memerlukan 

faktor-faktor produksi. Selain itu, juga diperlukan bahan mentah 

atau barang setengah jadi yang akan diolah menjadi barang lain. 

Dalam perspektif Islam, produksi digambarkan sebagai upaya 

untuk memperbaiki kondisi material dan moral manusia, sebagai 

bagian dari usaha mencapai tujuan hidup yang diatur dalam 
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agama, yaitu kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

B. Potensi Lokal 

Kemampuan yang dimiliki suatu desa yang mungkin untuk 

dikembangkan akan selalu menjadi potensi jika tidak dimanfaatkan 

atau diolah menjadi kemanfaatan yang nyata bagi masyarakat. Oleh 

karena itu, potensi wilayah memerlukan usaha tertentu untuk 

menghasilkan manfaat bagi masyarakat.  

Potensi lokal meruapakan kapasitas yang memiliki potensi 

untuk diperluas, termasuk kekuatan, kemampuan, dan sumber daya 

yang dapat ditingkatkan menjadi lebih besar. Istilah "potensi" tidak 

hanya berlaku untuk individu tetapi juga untuk entitas lainnya, seperti 

potensi daerah, potensi pariwisata, dan sebagainya.
41

 Dalam 

mengidentifikasi potensi lokal, diperlukan tiga hal, yakni: 

1. Identifikasi kebutuhan masyarakat merupakan proses yang terus 

mengalami evolusi seiring perubahan dan perkembangan 

masyarakat. Kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan 

merupakan cerminan dari kapasitas masyarakat dalam 

membandingkan realitas saat ini dengan gambaran ideal masa 

depan sesuai dengan aspirasi mereka. 

2. Identifikasi potensi, sumber daya, dan peluang merupakan proses 

yang senantiasa berkembang. Tanpa kegiatan identifikasi tersebut, 

potensi dan sumber daya yang ada akan tetap tidak terlihat dan 
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tidak termanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan. Kegiatan 

identifikasi ini penting dilakukan sebagai bagian dari prinsip 

utama dalam memberdayakan masyarakat dengan mengutamakan 

pemanfaatan potensi dan sumber daya lokal. 

3. Proses dan usaha untuk menemukan metode yang lebih 

menguntungkan dalam memanfaatkan potensi dan sumber daya 

yang tersedia. Melalui proses pembelajaran sosial dan adaptasi 

dengan lingkungan, masyarakat akan mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya 

yang ada.
42

 

C. Ekonomi Syariah 

Ekonomi syariah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

individu, kelompok, atau entitas bisnis yang sah atau tidak sah secara 

hukum, dengan tujuan memenuhi kebutuhan komersial dan non-

komersial sesuai prinsip syariah
43

. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas ekonomi yang melibatkan produksi, 

konsumsi, dan distribusi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan 

kepuasan konsumen. Dalam kerangka Hukum Ekonomi Syariah, 

terdapat himpunan prinsip, nilai, asas, dan peraturan yang mengatur 

kegiatan ekonomi antara subjek hukum, baik untuk memenuhi 

kebutuhan komersial maupun non-komersial, yang bersumber pada Al-
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Qur'an dan Al-Sunnah. 

1. Produksi Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam perspektif Islam, produksi merupakan upaya 

manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik dan 

materialnya, tetapi juga aspek moralitas sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan hidup sebagaimana yang ditentukan dalam ajaran 

agama Islam, yaitu mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
44

 

Dalam konteks ekonomi Islam, produksi terfokus pada manusia 

dan eksistensinya. 

Adapun surah yang menjelaskan tentang produksi yaitu 

dalam Surah As-Sajdah Ayat 27 sebagai berikut: 

جرُُزِ 
ْ
رْضِ ال

َ
ا
ْ
ى ال

َ
مَاۤءَ اِل

ْ
سُيْقُ ال

َ
نَّا ن

َ
مْ يَرَوْا ا

َ
وَل

َ
  فَنخُْرِجُ ا

ُ
ل

ُ
ك

ْ
ةِهٖ زَرْعًا حَأ

ا يُتْصِرُوْنَ 
َ

فَل
َ
نْفُسُىُمْ  ا

َ
نْػَامُىُمْ وَا

َ
٢٧مِنْهُ ا  

“Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami 

mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang 

tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya (air hujan) 

tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan 

mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa 

mereka tidak memperhatikan?.”
45

 

Ayat Al-Qur‟an ini mengajarkan kepada manusia untuk 

mempertimbangkan pemanfaatan sumber daya alam dan siklus 

produksi yang terkait dengan proses turunnya hujan. Ayat ini 

dengan jelas menggambarkan suatu siklus produksi yang 

melibatkan turunnya hujan, pertumbuhan tanaman, pembentukan 
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dedaunan dan buah-buahan yang segar setelah disiram oleh hujan, 

dan akhirnya digunakan oleh manusia dan hewan untuk konsumsi. 

Ayat ini juga mencerminkan konsep rantai makanan yang 

berkesinambungan. 

Tujuan dari teori produksi adalah untuk mengidentifikasi 

tingkat produksi optimal dengan sumber daya yang tersedia. 

Terdapat dua jenis teori produksi :
46

 

a) Teori produksi jangka panjang (long-term), di mana terdapat 

variabel-variabel dalam penggunaan faktor-faktor produksi 

oleh produsen dan ini bersifat tetap. 

b) Teori produksi jangka pendek (short-term), Jika semua input 

adalah variabel dan tidak ada input tetap, dapat diasumsikan 

bahwa tenaga kerja (L) dan modal (K) adalah dua jenis faktor 

produksi 

2. Prinsip-Prinsip Produksi Perspektif Ekonomi Syariah 

Pada prinsipnya, kegiatan produksi secara keseluruhan 

terkait dengan syariat Islam, di mana seluruh kegiatan produksi 

harus sejalan dengan tujuan konsumsi itu sendiri. Konsumsi 

seorang muslim dilakukan dengan maksud mencari falah 

(kebahagiaan), dan begitu pula kegiatan produksi dilakukan untuk 

menyediakan barang dan jasa guna mencapai falah tersebut. 

Dalam perspektif Islam, hubungan antara produksi dan konsumsi 
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harus diarahkan pada pencapaian kebahagiaan dan kesejahteraan 

bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan. Konsumsi 

seorang Muslim dilakukan dengan maksud mencari falah 

(kebahagiaan), sementara produksi dilakukan untuk menyediakan 

barang dan jasa guna mencapai falah tersebut. 

Mengenai prinsip-prinsip produksi, dapat diuraikan 

sebagai berikut:
47

 

a) Prinsip Tauhid 

Dalam prinsip tauhid, timbul keyakinan sepenuhnya 

dan suci manusia terhadap keberadaan Tuhan. Korelasi antara 

konsep tauhid dan etika moral menjadi landasan ekonomi 

Islam, termasuk kegiatan produksi, sehingga keberlanjutan 

ekonomi Islam dapat terjaga dan mencapai kebahagiaan 

(falah). Kegiatan produksi merupakan ekspresi dari kemuliaan 

manusia sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.48 Produksi 

didasari oleh kesadaran akan kewajiban manusia untuk 

memakmurkan bumi dan membentuk tata sosial yang etis. Jika 

dijalankan oleh produsen secara sengaja, aksioma tauhid 

berubah menjadi prinsip tauhid yang memiliki standar moral 

yang sangat tinggi. Pengakuan terhadap keberadaan Tuhan 

menjadi dasar etika yang dapat diterapkan oleh siapa pun demi 
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kebaikan manusia itu sendiri. 

b) Prinsip Keadilan 

Jika prinsip tauhid menciptakan hubungan vertikal 

antara manusia dan Tuhan, maka prinsip keadilan menjadi cara 

manusia berinteraksi secara adil dengan sesama manusia dan 

alam semesta. Perintah untuk keadilan dalam Al-Quran 

diperkuat dengan instruksi kepada manusia untuk memenuhi 

janji, tanggung jawab, dan kewajiban, membela kelompok 

yang lemah, dan ikut menciptakan solidaritas dengan sesama 

manusia. Sebagaimana Allah berfirman dakan Al-qur‟an surah  

An-Nahl ayat 90: 

قُرْبىٰ وَيَنْهٰى 
ْ
اِحْسَانِ وَاِيْتَاۤئِ ذِى ال

ْ
ػَدْلِ وَال

ْ
مُرُ ةِال

ْ
اِنَّ الٰلَّ يَأ

رُوْنَ 
َّ
مْ حَذَك

ُ
ك

َّ
ػَل

َ
مْ ل

ُ
تَغْيِ يَػِظُك

ْ
رِ وَال

َ
مُنْك

ْ
فَحْشَاءِۤ وَال

ْ
٩٠غَنِ ال  

“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat  

kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia 

(juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar 

kamu selalu ingat.” 
49

 

Sistem ekonomi Islam telah menyediakan keadilan dan 

kesetaraan dalam prinsip produksi yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing individu tanpa menindas orang 

lain atau merusak masyarakat.
50

 Kegiatan produksi berperan 
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sebagai alat untuk memajukan gagasan keadilan dengan tujuan 

menghapuskan ketidaksetaraan dan ketidakseimbangan 

ekonomi. Sumber daya ekonomi dan kekayaan dianggap 

sebagai "amanah," dan manusia diamanatkan untuk 

mendistribusikannya secara adil. 

c) Prinsip Maslahah 

Dalam ekonomi Islam, produksi memiliki motivasi 

yang berfokus pada kemaslahatan, pemenuhan kebutuhan, dan 

pelaksanaan kewajiban. Perilaku produksi mencerminkan 

usaha individu atau kelompok untuk melawan kefakiran.
51

 

Secara eksternal, perilaku produksi dimaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan setiap individu dengan tujuan 

membangun kemandirian umat. Sementara itu, motif di balik 

perilaku tersebut adalah keutamaan dalam mencari nafkah, 

menjaga semua sumber daya secara profesional, dan berusaha 

untuk mencapai sesuatu yang halal. 

Prinsip kemaslahatan mengaitkan dimensi vertikal dan 

horizontal. Dalam dimensi vertikal, kebajikan menjadi 

pengejawantahan dari status manusia sebagai khalifah Allah. 

Dalam dimensi horizontal, perbedaan derajat, kemampuan, dan 

kekayaan dianggap sebagai ujian untuk memperkuat dasar 

kehidupan sosial dengan saling membantu dan bekerja sama.  
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d) Prinsip Amanah 

Harta merupakan Amanah dari Tuhan yang harus 

dipertanggungjawabkan dalam penggunaannya, dan bagi 

mereka yang mampu memikul tanggung jawab ini, tempat 

mereka dijanjikan adalah surga.
52

 Dalam konteks sikap 

amanah, harus disadari bahwa setiap perbuatan di dunia ini 

akan dihitung di hari pembalasan di hadapan Allah SWT. 

Tidak ada satu pun manusia yang terlepas dari perhitungan-

Nya karena Dia adalah Yang Maha Teliti. Oleh karena itu, 

setiap kegiatan produksi dan konsumsi tidak terlepas dari 

ajaran Islam. Dalam Islam, terdapat larangan-larangan yang 

mengatur aspek-aspek tertentu. 

Dari sudut pandang yang berbeda namun dengan maksud 

yang sama, Mengenai prinsip-prinsip produksi menurut Islam 

adalah sebagai berikut:
53

 

a) Menghasilkan Produk Yang Halal 

Prinsip dalam produksi Islam yang wajib dilaksanakan 

oleh setiap Muslim, baik individu maupun komunitas, adalah 

mematuhi semua yang dihalalkan oleh Allah dan menghindari 

segala hal yang melampaui batas. Selain itu, perlu 

mempertimbangkan manfaat dan risiko, baik atau buruknya 
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barang yang akan diproduksi. Pada ekonomi konvensional, 

produsen cenderung tidak memperhatikan konsep halal dan 

haram. Mereka lebih fokus pada pemenuhan keinginan pribadi 

dengan mencari keuntungan finansial semata, tanpa 

memperhitungkan apakah produk yang dihasilkan bermanfaat 

atau tidak, baik atau buruk, serta etis atau tidak bagi kehidupan 

manusia.
54

 

Islam mendorong umatnya untuk mencari kebaikan 

dalam setiap tindakan yang mereka lakukan, termasuk dalam 

kegiatan produksi. Praktik produksi yang melibatkan elemen-

elemen haram seperti riba, pasar gelap, dan spekulasi harus 

dihindari oleh produsen Muslim, sebagaimana ditegaskan oleh 

firman Allah dalam surat Al-Maidah ayat 90: 

امُ 
َ
زْل

َ
ا
ْ
نْصَابُ وَال

َ
ا
ْ
مَيْسِرُ وَال

ْ
خَمْرُ وَال

ْ
مَنُيْ ا اِنَّمَا ال

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

نْ غَمَلِ ال مْ حُفْلِحُيْنَ رِجْسٌ م ِ
ُ
ك

َّ
ػَل

َ
يْطٰنِ فَاجْتَنِتُيْهُ ل ٩٠شَّ  

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan 

mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji 

(dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah 

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” 
55

 

Sebagaimana firman Allah tentang larangan riba Dalam 

surat Ali Imron ayat 130: 
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ضٰ  ضْػَافًا مُّ
َ
ةٰي ا ا يا الر ِ

ُ
ل
ُ
ك

ْ
ا حَأ

َ
مَنُيْا ل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
احَّقُيا الٰلَّ ۖ ػَفَثً يٰٓا وَّ

مْ حُفْلِحُيْنَ  
ُ
ك

َّ
ػَل

َ
١٣٠ ل  

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung. 56
 

Selain memperhatikan kesesuaian bahan baku dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam, proses produksi yang dilakukan 

oleh seorang Muslim harus juga mematuhi prinsip-prinsip 

syariah Islam. Berdasarkan Undang-Undang tentang Jaminan 

Produk Halal No. 33 Tahun 2014 pasal 21. proses produksi 

harus memenuhi sejumlah kriteria, termasuk pemisahan antara 

lokasi, tempat, dan peralatan yang digunakan dalam proses 

produksi dengan lokasi, tempat, dan peralatan untuk 

penyembelihan, pengolahan, penyimpanan, pengemasan, 

distribusi, penjualan, dan penyajian produk yang diharamkan 

dalam Islam.
57

 Selain itu, lokasi produksi, tempat, dan 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi harus dijaga 

kebersihannya dan kehigienisannya, bebas dari najis, serta 

bebas dari bahan-bahan yang tidak halal. 

b) Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam merupakan anugerah dari Allah 

SWT yang diberikan kepada manusia sebagai khalifah untuk 
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dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dan seefisien mungkin. 

Definisi Sumber Daya Alam (SDA) dalam Undang-undang 

No. 32 tahun 2009 pasal 1 ayat 9 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan adalah komponen lingkungan hidup 

yang terdiri dari sumber daya hayati dan non-hayati yang 

secara keseluruhan membentuk suatu ekosistem.
58

 

Aktivitas produksi merupakan salah satu kegiatan yang 

menggunakan sumber daya alam sebagai bahan baku mentah 

yang kemudian diolah menjadi produk barang dan jasa yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan produksi manusia harus 

diimbangi dengan upaya menjaga lingkungan tempat produksi, 

termasuk pengelolaan limbah sisa produksi. Masalah limbah 

sisa produksi menjadi isu yang penting, sehingga pemerintah 

mulai mengeluarkan regulasi mengenai industrialisasi yang 

ramah lingkungan. Kementerian Perindustrian menegaskan 

bahwa pengelolaan limbah industri, baik berupa limbah cair, 

padat, maupun gas, penting untuk mencapai tujuan 

pengelolaan limbah dan meningkatkan efisiensi penggunaan 

sumber daya. Secara umum, pengelolaan limbah melibatkan 

serangkaian kegiatan, termasuk reduksi, pengumpulan, 

penyaringan, pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan 
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pembuangan.
59

 

c) Aktivitas produksi Berdasarkan Azas Manfaat dan Maslahah 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 

(2013) menjelaskan bahwa dalam Islam, melakukan produksi 

tidak hanya bertujuan untuk dikonsumsi atau dijual ke pasar 

guna memenuhi kebutuhan hidup semata. Lebih dari itu, tujuan 

dari produksi adalah untuk mencari kemaslahatan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah dalam rangka mencapai 

keberkahan (falah). Kegiatan produksi merupakan upaya untuk 

menyediakan barang dan jasa yang memberikan manfaat 

maksimal bagi konsumen.
60

 

Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam proses produksi 

tidak hanya akan membawa keuntungan bagi produsen, tetapi 

juga akan membawa berkah. Kombinasi antara keuntungan dan 

berkah yang diperoleh oleh produsen merupakan suatu 

kemaslahatan yang akan berkontribusi pada pencapaian 

keberkahan (falah). Untuk mencapai tujuan falah, seorang 

produsen harus terlebih dahulu mewujudkan kemaslahatan. 

Sedangkan untuk mewujudkan kemaslahatan, ia harus melakukan 

aktivitas yang positif yang mengandung berkah. Berkah 

merupakan sesuatu yang diberkati oleh Allah, dan 
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melaksanakannya akan mendatangkan pahala. 

3. Tujuan Produksi Perspektif Ekonomi Syariah 

Landasan ekonomi syariah dan elemen yang 

membedakannya dari sistem ekonomi lain adalah berasal dari 

firman Allah. Oleh karena itu, tujuan produksi dalam Islam searah 

dengan tujuan penciptaan manusia sebagai kholifah di bumi. 

Tujuan produksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok semua 

individu terpenuhi dan menjamin bahwa setiap orang dapat 

menjalani kehidupan dengan layak, terhormat, dan sesuai dengan 

martabat manusia.
61

 

Produksi tidak hanya terfokus pada peningkatan utilitas 

suatu produk, melainkan juga bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan berdasarkan kemaslahatan. Maslahah merupakan 

sesuatu yang menghasilkan manfaat (keuntungan) dan 

menghindarkan mudarat (kerusakan).
62

 Manfaat diperoleh melalui 

keuntungan materi, sementara berkah bersifat abstrak dan tidak 

secara langsung termanifestasi dalam bentuk materi. Berkah akan 

diraih jika produsen menerapkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

Islam dalam proses produksinya.
63

 

Secara lebih terperinci tujuan dari kegiatan produksi 
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adalah meningkatkan kemashlahatan, yang bisa diwujudkan 

dalam berbagai bentuk diantaranya :
64

 

a) Memenuhi kebutuhan manusia pada tingkat moderat. 

b) Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan memenuhinya. 

c) Menyediakan stok barang dan jasa untuk masa depan. 

d) Memberikan fasilitas untuk kegiatan sosial dan ibadah kepada 

Allah. 
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